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 Abstract. The development of information technology has 

accelerated digital transformation in education, including the 

utilization of Learning Management Systems (LMS) as learning 

media. However, the understanding and skills of teachers and 

students in using LMS platforms still need improvement, 

particularly at SMA Negeri 3 Lintongnihuta. Therefore, the 

Faculty of Computer Science, Universitas Methodist Indonesia 

Medan, conducted a Community Service Program in the form of 

Moodle LMS training for teachers and students. The activity was 

implemented through training and mentoring methods, including 

material presentations, Moodle demonstrations, hands-on 

practice, discussions, and evaluations. The results showed an 

improvement in participants’ understanding and skills in 

managing digital classrooms, uploading learning materials, 

administering assignments, and utilizing Moodle’s assessment 

features. In addition to enhancing technical competencies, the 

program also promoted digital literacy and increased awareness 

of the importance of digital transformation in education. Teachers 

and students became better prepared to utilize technology as an 

effective, interactive, and flexible learning tool. Therefore, Moodle 

LMS training can be considered an effective strategy for 

supporting the development of digital learning environments in 

schools. 
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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital dalam dunia pendidikan, 

termasuk melalui pemanfaatan Learning Management System (LMS) sebagai media pembelajaran. Namun, 

pemahaman dan keterampilan guru serta siswa dalam menggunakan LMS masih perlu ditingkatkan, khususnya di 

SMA Negeri 3 Lintongnihuta. Oleh karena itu, Fakultas Ilmu Komputer Universitas Methodist Indonesia Medan 

melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan penggunaan LMS Moodle bagi guru dan 

siswa. Kegiatan dilaksanakan melalui metode pelatihan dan pendampingan yang meliputi penyampaian materi, 

demonstrasi penggunaan Moodle, praktik langsung, diskusi, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengelola kelas digital, mengunggah materi, mengelola 

tugas, serta memanfaatkan fitur evaluasi pembelajaran pada Moodle. Selain meningkatkan kompetensi teknis, 

kegiatan ini juga mendorong peningkatan literasi digital dan kesadaran akan pentingnya transformasi digital dalam 

pendidikan. Guru dan siswa menjadi lebih siap memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran yang efektif, 

interaktif, dan fleksibel. Dengan demikian, pelatihan LMS Moodle dapat menjadi salah satu strategi yang efektif 

dalam mendukung pengembangan pembelajaran digital di lingkungan sekolah.   

 

Kata Kunci: Literasi Digital; Moodle; Pelatihan Guru; Pembelajaran Digital; Sistem Manajemen Pembelajaran. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital di bidang 

pendidikan, termasuk dalam pemanfaatan Learning Management System (LMS) sebagai media 

pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar secara lebih efektif, fleksibel, dan 

terintegrasi. LMS memungkinkan guru untuk mengelola materi, tugas, evaluasi, serta 

komunikasi dengan siswa dalam satu platform digital. Menurut penelitian sebelumnya, 

penggunaan LMS dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, keterlibatan peserta didik, 

serta aksesibilitas terhadap sumber belajar (Almaiah et al., 2020). Namun demikian, 

pemanfaatan LMS di lingkungan sekolah menengah masih menghadapi berbagai kendala, 

seperti keterbatasan pemahaman pengguna terhadap fitur-fitur LMS dan kurangnya pelatihan 

terkait implementasinya dalam kegiatan pembelajaran. 

SMA Negeri 3 Lintongnihuta dipilih sebagai mitra pengabdian karena memiliki 

kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi digital guru dan siswa dalam memanfaatkan 

teknologi pembelajaran. Berdasarkan hasil komunikasi dan observasi awal dengan pihak 

sekolah, sebagian guru dan siswa telah menggunakan perangkat digital dalam kegiatan belajar 

mengajar, tetapi pemanfaatan LMS masih belum optimal. Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya kegiatan pendampingan yang dapat membantu peserta memahami konsep, fungsi, 

serta praktik penggunaan LMS sebagai sarana pembelajaran digital yang efektif. Dengan 

jumlah peserta yang terdiri atas guru dan siswa, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 

dampak yang lebih luas terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Sebagai upaya menjawab kebutuhan tersebut, Fakultas Ilmu Komputer Universitas 

Methodist Indonesia Medan menyelenggarakan pelatihan penggunaan Learning Management 

System bagi guru dan siswa SMA Negeri 3 Lintongnihuta. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan LMS untuk 

pengelolaan pembelajaran berbasis digital. Selain meningkatkan literasi teknologi pendidikan, 

kegiatan ini diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku dalam proses pembelajaran, yaitu 

dari metode konvensional menuju pembelajaran yang lebih kolaboratif, fleksibel, dan berbasis 

teknologi, sehingga mendukung terciptanya budaya belajar yang adaptif terhadap 

perkembangan era digital. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 

Lintongnihuta, Kabupaten Humbang Hasundutan, Sumatera Utara. Subjek kegiatan adalah 

guru dan siswa-siswi SMA Negeri 3 Lintongnihuta yang menjadi peserta pelatihan penggunaan 



 
 
 

E-ISSN : 2964-3430; P-ISSN: 2985-3737; Hal. 151-163 

 

Learning Management System (LMS) berbasis Moodle. Pemilihan mitra didasarkan pada 

kebutuhan sekolah untuk meningkatkan kompetensi digital dalam mendukung proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan terintegrasi dengan teknologi informasi. 

Tahap perencanaan kegiatan dilakukan melalui koordinasi antara tim pengabdian 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Methodist Indonesia Medan dengan pihak sekolah. Pada 

tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan, penentuan materi pelatihan, penyusunan jadwal 

kegiatan, serta penyiapan sarana dan prasarana pendukung. Pihak sekolah berperan aktif dalam 

proses perencanaan dengan memberikan informasi mengenai kondisi peserta, fasilitas yang 

tersedia, serta kebutuhan pembelajaran digital yang diperlukan di lingkungan sekolah. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pelatihan dan pendampingan 

(training and mentoring). Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui kombinasi ceramah, 

demonstrasi, diskusi, dan praktik langsung menggunakan LMS Moodle. Metode ceramah 

digunakan untuk memberikan pemahaman mengenai konsep dasar LMS dan pembelajaran 

digital. Demonstrasi dilakukan untuk memperkenalkan fitur-fitur Moodle, sedangkan praktik 

langsung bertujuan agar peserta dapat mengoperasikan LMS secara mandiri. Selama kegiatan 

berlangsung, tim pengabdian memberikan pendampingan kepada peserta untuk memastikan 

setiap materi dapat dipahami dan diterapkan dengan baik. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

meliputi: a) Observasi dan identifikasi kebutuhan mitra; b) Koordinasi dan penyusunan materi 

pelatihan; c) Penyampaian materi mengenai konsep LMS dan pembelajaran digital; d) 

Demonstrasi penggunaan Moodle; e) Praktik pembuatan dan pengelolaan kelas digital 

menggunakan Moodle; f) Sesi diskusi dan tanya jawab; g) Evaluasi kegiatan dan dokumentasi 

hasil pelatihan. 

Melalui tahapan tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan guru serta siswa dalam memanfaatkan Learning Management 

System sebagai media pembelajaran digital yang mendukung proses belajar mengajar secara 

lebih efektif, interaktif, dan fleksibel. 

 

3. HASIL  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penggunaan Learning 

Management System (LMS) menggunakan Moodle telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan 

yang telah direncanakan. Kegiatan ini melibatkan tim dosen dan mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Methodist Indonesia Medan bersama guru dan siswa SMA Negeri 3 

Lintongnihuta.  
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Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi program, pengenalan konsep 

pembelajaran digital, serta pemaparan manfaat LMS dalam mendukung proses belajar 

mengajar di sekolah. Jadwal pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, penyampaian 

materi, praktik penggunaan Moodle, serta sesi diskusi dan evaluasi. 

Pada Gambar 1 dan Gambar 2 ditunjukkan proses penyampaian materi dan 

pendampingan penggunaan LMS Moodle kepada peserta. Pada tahap ini, peserta diperkenalkan 

dengan konsep dasar LMS, manfaat pembelajaran berbasis digital, serta berbagai fitur yang 

tersedia dalam Moodle. Tim pengabdian memberikan demonstrasi secara langsung mengenai 

cara mengakses sistem, membuat kelas pembelajaran, mengunggah materi, mengelola tugas, 

dan memanfaatkan fitur evaluasi pembelajaran. 

 
Gambar 1. Proses Penyampaian Materi. 

 

 
Gambar 2. Pendampingan Penggunaan LMS Moodle. 



 
 
 

E-ISSN : 2964-3430; P-ISSN: 2985-3737; Hal. 151-163 

 

Selanjutnya, pada Gambar 3 ditunjukkan kegiatan praktik penggunaan LMS Moodle 

yang dilakukan oleh guru dan siswa secara langsung. Peserta didampingi mulai dari proses 

login ke sistem, pengelolaan materi pembelajaran, hingga penggunaan fitur tugas dan kuis. 

Pendampingan dilakukan secara intensif agar setiap peserta dapat memahami dan 

mengoperasikan LMS secara mandiri. Melalui kegiatan praktik ini, peserta memperoleh 

pengalaman langsung dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan terstruktur. 

 
Gambar 3. Kegiatan Praktik. 

 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta 

dalam menggunakan LMS Moodle sebagai media pembelajaran. Guru memperoleh 

pengetahuan mengenai pengelolaan kelas digital dan distribusi materi pembelajaran secara 

daring, sedangkan siswa memperoleh pengalaman baru dalam mengakses materi, 

mengumpulkan tugas, serta mengikuti evaluasi melalui platform digital. Selain peningkatan 

kompetensi teknis, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pemanfaatan 

teknologi informasi dalam dunia pendidikan. 

Dampak sosial yang muncul dari kegiatan ini adalah meningkatnya literasi digital di 

lingkungan sekolah serta terbentuknya budaya pembelajaran yang lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi. Guru dan siswa mulai memahami bahwa proses pembelajaran tidak 

lagi terbatas pada ruang kelas konvensional, melainkan dapat dilakukan melalui platform 

digital yang mendukung interaksi dan kolaborasi. Selain itu, beberapa peserta yang memiliki 

kemampuan lebih baik dalam mengoperasikan Moodle berpotensi menjadi penggerak (local 

leader) dalam mendukung implementasi pembelajaran digital di sekolah. 
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4. DISKUSI  

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan LMS Moodle memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi digital guru dan siswa SMA Negeri 3 

Lintongnihuta. Melalui metode pelatihan dan praktik langsung, peserta tidak hanya 

memperoleh pemahaman mengenai konsep pembelajaran digital, tetapi juga mampu 

mengimplementasikan penggunaan LMS Moodle dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari. 

Pendekatan berbasis praktik (hands-on learning) terbukti efektif meningkatkan kemampuan 

peserta dalam mengadopsi teknologi pendidikan. 

Materi pelatihan disusun secara bertahap, dimulai dari pengenalan konsep Learning 

Management System (LMS) dan manfaat Moodle sebagai platform pembelajaran daring. 

Selanjutnya peserta diperkenalkan dengan fitur-fitur utama Moodle, seperti pengelolaan 

pengguna, pengaturan hak akses, pembuatan kategori dan mata pelajaran (course), 

penambahan materi pembelajaran, pengelolaan tugas (assignment), kuis, forum diskusi, serta 

pembuatan kelompok belajar (cohort). Penyampaian materi tersebut diikuti dengan praktik 

langsung sehingga peserta dapat memahami alur penggunaan Moodle mulai dari proses 

administrasi hingga implementasi pembelajaran secara nyata. 

Peningkatan kemampuan peserta dalam menggunakan Moodle sejalan dengan teori 

Technology Acceptance Model (TAM), yang menjelaskan bahwa penerimaan teknologi 

dipengaruhi oleh perceived ease of use dan perceived usefulness. Selama pelatihan, peserta 

merasakan kemudahan dalam mengelola materi, membuat kelas, menambahkan pengguna, 

mendistribusikan tugas, serta melakukan evaluasi pembelajaran melalui satu platform yang 

terintegrasi. Pengalaman tersebut meningkatkan kepercayaan diri dan minat peserta untuk 

memanfaatkan Moodle dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dari perspektif pembelajaran, hasil kegiatan ini juga mendukung konsep pembelajaran 

konstruktivistik yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun 

pengetahuan. Berbagai fitur interaktif Moodle memungkinkan siswa mengakses materi secara 

mandiri, mengikuti forum diskusi, mengumpulkan tugas secara daring, serta memperoleh 

umpan balik dari guru dengan lebih cepat. Pemanfaatan fitur-fitur tersebut menjadikan proses 

pembelajaran lebih fleksibel, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. 

Perubahan yang terjadi selama kegiatan juga menunjukkan meningkatnya kesadaran 

guru dan siswa terhadap pentingnya transformasi digital dalam pendidikan. Sebelum pelatihan, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran masih terbatas pada penggunaan media digital sederhana.  
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Setelah mengikuti pelatihan, peserta memahami bahwa Moodle dapat dimanfaatkan 

sebagai sistem pengelolaan pembelajaran yang terintegrasi, mulai dari administrasi pengguna, 

pengelolaan kelas, penyampaian materi, pelaksanaan evaluasi, hingga pemantauan aktivitas 

belajar peserta didik. Perubahan ini mencerminkan pergeseran dari pembelajaran konvensional 

menuju pembelajaran digital yang lebih efektif dan sistematis. 

Partisipasi aktif guru dan siswa selama kegiatan menunjukkan tingginya antusiasme 

terhadap pemanfaatan LMS Moodle. Selama sesi penyampaian materi, demonstrasi, dan 

praktik, peserta aktif mengeksplorasi berbagai fitur yang telah diperkenalkan serta 

mendiskusikan penerapannya dalam proses pembelajaran di sekolah. Keterlibatan aktif 

tersebut menjadi indikator bahwa metode pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan 

motivasi peserta sekaligus memperkuat kesiapan sekolah dalam mendukung implementasi 

pembelajaran digital. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis guru dan siswa dalam mengoperasikan LMS Moodle, tetapi juga 

membangun pemahaman mengenai pengelolaan pembelajaran digital secara menyeluruh. 

Keberhasilan pelatihan menunjukkan bahwa kombinasi penyampaian materi konseptual, 

demonstrasi fitur-fitur Moodle, dan praktik langsung merupakan strategi yang efektif untuk 

mendukung transformasi digital pendidikan, khususnya di sekolah menengah. Dokumentasi 

kegiatan yang ditunjukkan pada Gambar 4 memperlihatkan interaksi antara tim pengabdian 

dan peserta pelatihan, yang menjadi indikator keberhasilan proses transfer pengetahuan dan 

keterampilan. 

 
Gambar 4. Foto Bersama Tim Pengabdian dan Peserta Pelatihan LMS Moodle di SMA 

Negeri 3 Lintongnihuta. 
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5. KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan penggunaan Learning 

Management System (LMS) Moodle di SMA Negeri 3 Lintongnihuta telah berhasil 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru serta siswa dalam memanfaatkan teknologi 

digital untuk mendukung proses pembelajaran. Melalui pelatihan dan praktik langsung, peserta 

mampu mengenal fitur-fitur utama Moodle dan mengimplementasikannya dalam pengelolaan 

materi, tugas, serta evaluasi pembelajaran secara lebih efektif. 

Secara teoritis, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dapat 

meningkatkan penerimaan dan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan. Oleh karena itu, 

sekolah disarankan untuk terus mengoptimalkan penggunaan LMS dalam kegiatan belajar 

mengajar serta menyelenggarakan pelatihan lanjutan secara berkala guna mendukung 

terciptanya budaya pembelajaran digital yang berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 

 

Gambar 5. Lampiran 1. 
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Gambar 6. Lampiran 2. 
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Gambar 7. Lampiran 3. 
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Gambar 8. Lampiran 4. 
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